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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Musik tradisi Batak Toba yang dikenal dengan gondang, memiliki peranan 

yang sangat penting bagai masyarakat Batak Toba. Hampir seluruh upacara adat 

maupun ritual keagamaan menggunakan gondang. Seiring berjalannya waktu, 

penyajian musik tradisi ini tidak luput dari pengaruh eksternal. Parsaoran Etnik, 

salah satu grup musik tradisi Batak Toba di kota Yogyakarta menyajikan musik 

tradisi Batak dengan perpaduan elemen alat musik tiup Barat dalam ansambel 

mereka. Hibriditas musikal ini merupakan proses yang dinamis dan adaptif, 

mencerminkan kemampuan tradisi musik Batak Toba untuk berkembang dan 

berinovasi. Hibriditas pada musik tradisi Batak diawali dengan masuknya musik 

tiup Barat ke tanah Batak yang dibawa oleh para misionaris Barat pada abad ke-

18. Misionaris membawa instrumen tiup Barat untuk keperluan peribadatan di 

gereja. Seiring waktu, masyarakat Batak mulai menggunakan instrumen tiup ini 

dalam berbagai kegiatan adat dan budaya, seperti pesta pernikahan dan 

pemakaman. Fenomena hibriditas musikal dengan perpaduan alat musik tiup 

Barat yang telah terjadi sebelumnya di tanah Batak pada tahun-tahun yang sudah 

lewat, diusung oleh grup musik Parsaoran Etnik Yogyakarta menjadi landasan 

sebagai sumber inspirasi dan identitas. Yang menjadi pembeda ialah grup musik 

ini hadir dengan konsep komposisi musik yang berbeda, membawakan komposisi 

musik yang unik dan inovatif. Berlandaskan konsep hibriditas oleh Homi K 

Bhabha (1994), hibriditas musikal pada penyajian musik tradisi Batak Toba 
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menyebabkan terjadinya mimikri, ambivalensi, penciptaan makna dan identitas 

baru. 

 Proses hibriditas alat musik tiup Barat dalam penyajian musik tradisi 

Batak Toba oleh Parsaoran Etnik Yogyakarta berlangsung dalam tiga tahap. 

Tahap pertama ditandai dengan introduksi dan adopsi instrumen brass Barat. 

Faktor-faktor seperti pengaruh pendidikan musik Barat para personil, paparan 

terhadap genre musik yang beragam dan keinginan untuk menyesuaikan diri 

dengan selera kontemporer menjadi pendorong utama tahap ini. Tahap kedua 

melibatkan eksperimentasi dan penyesuaian. Para musisi Parsaoran Etnik 

Yogyakarta bereksperimen dengan cara mengintegrasikan instrumen tiup Barat ke 

dalam permainan musik tradisional. Penyesuaian dilakukan terhadap teknik 

permainan, harmonisasi dan timbre agar tercipta perpaduan yang selaras. Tahap 

ketiga adalah pemurnian dan internalisasi. Setelah melalui tahap eksperimentasi, 

para musisi merumuskan cara memainkan alat musik tiup Barat yang sesuai 

dengan karakteristik Gondang Husip-husip. Pada tahap ini, alat musik tiup Barat 

menjadi bagian integral dari keseluruhan ansambel. Hibriditas musikal yang 

dilakukan oleh Parsaoran Etnik Yogyakarta menonjol pada satu repertoar musik 

tradisi Batak Toba yang paling sering dimainkan dalam upacara adat, Gondang 

Husip-husip. Gondang Husip-husip tergolong dalam bentuk lagu 3 bagian dengan 

pola struktur lagu A B C C. Bentuk lagu 3 bagian ialah bentuk lagu dengan 3 

kalimat / periode yang berlainan. Dalam komposisi hibriditas musikal ini, 

kedudukan dan fungsi alat musik tiup Barat digunakan oleh Parsaoran Etnik 

Yogyakarta untuk melodisasi, harmonisasi, timbre, menciptakan warna musik 
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yang baru dan memperkaya ekspresi musikal. Adapun hasil komposisi dan 

karakteristik musikal yang diperoleh dari hibriditas ini ialah berupa penggabungan 

harmoni Barat, penggunaan teknik improvisasi, perpaduan teknik permainan alat 

musik tiup Barat dan musik tradisional Barat, adaptasi komposisi musik, serta 

nuansa musik yang lebih modern dan kontemporer. 

 Hibriditas musikal ini berdampak pada lahirnya komposisi dan 

karakteristik musik baru dalam Gondang Husip-husip. Integrasi alat musik tiup 

Barat memungkinkan Gondang Husip-husip disajikan dengan warna suara yang 

lebih kaya dan dinamis. Teknik harmonisasi yang diadopsi dari musik Barat 

memperkaya jalinan nada dalam Gondang Husip-husip. Timbre yang dihasilkan 

dari perpaduan instrumen tradisional dan alat musik tiup Barat pun menciptakan 

warna musik yang unik dan memikat. Secara keseluruhan, hibriditas ini 

memperkaya ekspresi musikal Gondang Husip-husip, menciptakan karya musik 

yang lebih kompleks dan variatif. 

 

B. Saran 

 Penelitian hibriditas musikal antara alat musik tiup Barat dalam penyajian 

Gondang Husip-husip ini membuka peluang pengembangan musik tradisional di 

masa depan. Para musisi didorong untuk terus bereksplorasi dan berinovasi, 

mendokumentasikan proses hibridisasi, dan mengedukasi masyarakat. Peneliti 

selanjutnya dapat meneliti dampak hibridisasi terhadap persepsi dan apresiasi 

masyarakat, melakukan kajian komparatif hibridisasi dalam genre dan wilayah 

musik Batak Toba lainnya, serta menganalisis implikasi jangka panjang 
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hibridisasi terhadap pelestarian dan evolusi tradisi musik Batak Toba. Upaya 

penelitian dan pengembangan yang berkelanjutan, serta edukasi kepada 

masyarakat, menjadi kunci untuk memastikan masa depan musik tradisional ini 

tetap hidup dan berkembang. 
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